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BAB V  

PENUTUP 

 

V.1 KESIMPULAN 

1. Berdasarkan hasil observasi pada lokasi penelitian ditemukan bahwa kondisi 

jalur sepeda sangat baik dan terawat dengan kondisi perkerasan yang baik 

jumlah dan kondisi fasilitas jalan dan fasilitas jalur sepeda yang berada pada 

kondisi yang baik seperti rambu lalu lintas cone/waterbarrier bike sharing dan 

juga kondisi marka baik marka lalu lintas juga marka jalur sepeda yang terawat 

di kedua jalan tersebut. untuk pemanfaatan jalur sepeda seperti kegunaan jalur 

sepeda sendiri digunakan untuk melakukan olahraga dan rekreasi pada hari 

libur atau car free day pada hari minggu. 

2.  Berdasarkan hasil analisis efektifitas lajur khusus sepeda (Pop-Up Bike Lane) 

pada kawasan perkotaan jalan Jenderal Sudirman sampai dengan jalan MH 

Thamrin di kota DKI Jakarta dapat disimpulkan bahwa untuk jumlah arus lalu 

lintas kendaraan per jam dan presentase kendaraan berat dan kombinasi jenis 

kendaraan terhadap perhitungan Bicycle Level Of Service (BLOS) pada kedua 

ruas jalan ini yaitu jalan Jenderal Sudirman-MH Thamrin dan mendapat nilai 

yang didominasi oleh nilai “F” dimana nilai ini menunjukan ketidaklayakan jalur 

sepeda pada jalan tersebut sehingga perlu adanya penijauan kembali dan 

analisis yang lebih kompleks lagi untuk rencana terhadap jalur ini. 

V.3 SARAN 

Adapun saran-saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil analisis 

keefektifan lajur khusus sepeda menggunakan metode Bicycle Level Of Service, 

mengidentifikasi kondisi dan pemanfaatan  pada kedua jalur sepeda ini adalah: 

a. Perlu dilakukan perencanaan ulang untuk arus lalu lintas pada kedua jalan 

ini sehingga tidak terjadi  kepadatan lalu lintas. 

b. Perlu dilakukan jam atau hari pemberlakuan jalur sepeda serta pengaturan 

luar wilayah jalur sepeda sehingga tidak mengganggu lalu lintas kendaraan 

bermotor. 
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c. Untuk penelitian yang akan datang perlu dilakukan analisis yang lebih 

kompleks lagi. 
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